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Abstrak: Di Indonesia, profesi data analyst masih terbilang langka sehingga sangat 

dibutuhkan. Kurangnya peminatan terhadap profesi data analyst bisa disebabkan oleh 

berbagai macam faktor. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor 

mana yang mempengaruhi terhadap peminatan profesi data analyst di Indonesia dan 

untuk mengetahui mengapa data analyst itu sangat langka di Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner kepada beberapa ahli dibidangnya yaitu 

dari profesi data analyst sebanyak 3 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu deskriptif kuantitaif dengan pendekatan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) menggunakan aplikasi Expert Choice. Dengan hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu bahwa nilai faktor yang paling besar adalah people. People 

menjadi faktor utama yang sangat mempengaruhi terhadap kurangnya ketersediaan 

profesi data analyst di Indonesia karena nilai faktor yang tinggi dibandingkan faktor 

yang lainnya. Informasi yang didapatkan akan berguna untuk pemerintah maupun 

yang akan menjadi seorang data analyst untuk terus meningkatkan peminatan 

terhadap profesi data analyst di Indonesia. 

 

Kata kunci: Profesi, Data Analyst, Expert Choice, Analytical Hierarchy Process, 

AHP  

 

 

Abstract: In Indonesia, the data analyst profession is still relatively rare, so it is 

urgently needed. The purpose of this research is to find out which factors influence 

the interest in the data analyst profession in Indonesia and to find out why data 

analysts are so rare in Indonesia. This research was conducted by distributing 

questionnaires to several experts in their fields, namely from the data analyst 

profession as many as 3 people. The method used in this study is descriptive 

quantitative with the Analytical Hierarchy Process (AHP) approach using the Expert 

Choice application. The results obtained from this study, namely that the greatest 

factor value is people. People are the main factor that greatly influences the lack of 

availability of the data analyst profession in Indonesia because of the high factor 

value compared to other factors. 

 

Keywords: Profession, Data Analyst, Expert Choice, Analytical Hierarchy Process, 

AHP  
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I. PENDAHULUAN 

 

Kurangnya peminatan terhadap profesi data analyst bisa dikarenakan skill gap menjadi data analyst, 

sedikitnya jumlah trainable untuk menjadi data analyst, kurangnya pengaplikasian komputer di universitas, 

lulusan kuliah tidak bisa menjadi data analyst langsung tanpa training yang memadai, kurangnya kesempatan 

magang untuk entry-level data analyst, dan ketatnya seleksi masuk data analyst ke perusahaan. Hal tersebut 

didukung dengan data internal JobStreet dari 10 jenis pekerjaan paling dicari, data analyst tidak termasuk 

kedalamnya. Tetapi di tahun 2025, berdasarkan Future of Jobs Survei 2020 oleh World Economic Forum 

(WEF), data analyst akan menjadi salah satu 10 profesi yang paling diminati karena diperkirakan bahwa masa 

depan manusia dan juga mesin akan bekerja secara berdampingan untuk menyelesaikan 85 juta peluang kerja 

yang ada [1]. 

Di Indonesia, data analyst masih profesi langka dan karena itu sangat dibutuhkan. Menteri Komunikasi 

dan Informatika Indonesia, Johnny G. Plate, mengatakan bahwa: “Kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

handal dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat mendesak untuk diupayakan secara 

masif, kolaboratif, dan berkelanjutan”. Yang dimana dalam data Bank Dunia menunjukkan bahwa Indonesia 

dalam setahun ada rata-rata 600.000 kekurangan talent dalam keterampilan digital dan teknis, salah satunya 

yaitu data analyst [2]. 

Meski zaman berubah, tetapi masih banyak perusahaan yang kekurangan bakat untuk menganalisis data 

dengan baik. Masalah ini muncul karena platform yang cukup sulit digunakan, hanya karyawan tertentu yang 

dapat menganalisis data, dan membutuhkan banyak biaya untuk melakukan proses analisis data yang efektif. 

Pertumbuhan volume data terus meningkatkan kompleksitas proses dalam penyimpanan dan pengelolaan data, 

sehingga menyebabkan prosesnya akan semakin rumit [3]. 

Tantangan untuk data analyst di perusahaan adalah kebutuhan untuk mengelola data dari berbagai 

sumber, tetapi data yang diperoleh disimpan di berbagai platform tergantung pada jenis data dan sumber-

sumbernya. Dengan banyaknya data yang dimiliki karyawan, sulit untuk mengkategorikan kualitas data. 

Ketidakmampuan untuk melihat data secara real-time memiliki sejumlah efek negatif yang signifikan terhadap 

kualitas keputusan yang dibuat berdasarkan data yang tersedia atau yang biasa disebut sebagai pengambilan 

keputusan berbasis data [3],[4]. 

Menurut laporan yang diterbitkan oleh Forbes pada tahun 2020, lowongan pekerjaan untuk profesi data 

analyst diperkirakan akan tumbuh dari 36.000 menjadi 2.720.000. Melihat angka tersebut, profesi ini banyak 

diminati. Namun, data analyst yang tertarik masih relatif jarang, dilihat dari tingginya permintaan. Di Indonesia, 

hanya sedikit sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan data analyst dan pengalaman pelamar [5]. 

Dalam menentukan metode beberapa teori yang digunakan yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP), 

AHP pernah dilakukan oleh Kara (2019) untuk membandingkan dan memberikan peringkat terhadap sebuah 

Negara dalam hal keberlanjutan perkotaan seperti keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan [6]. Dalam hal 

ini maka penelitian ini juga akan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) sehingga akan 

mendapatkan faktor yang teridentifikasi. Beberapa faktor yang memang paling dominan adalah people, 

education system, dan industry. Berdasarkan penelitian ini maka adapun beberapa tujuan yang ingin didapatkan, 

yaitu : (1) Untuk mengetahui faktor mana yang mempengaruhi terhadap peminatan profesi data analyst di 

Indonesia dan (2) Untuk mengetahui mengapa data analyst itu sangat langka di Indonesia. 

 

 

II. METODE DAN MATERI 
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2.1   Materi 

 

2.1.1 Definisi Profesi 

 

Profesi merupakan pekerjaan yang merupakan studi intelektual atau pelatihan khusus, yang tujuannya 

adalah untuk memberikan layanan yang berkualitas kepada orang lain dengan bayaran tertentu [7]. Profesi 

adalah kegiatan dalam bidang tertentu di mana ahli lebih tahu tentang apa yang terjadi pada klien daripada klien 

[7]. Profesi sebenarnya adalah keterampilan khusus berdasarkan struktur teoritis tertentu yang diambil dari 

beberapa bagian ilmu pengetahuan [7]. Profesi adalah seperangkat tenaga kerja yang menetapkan seperangkat 

norma yang sangat spesifik yang berasal dari peran tertentu dalam masyarakat [7]. Profesi adalah pekerjaan atau 

jabatan yang mengarah pada keahlian tertentu, tanggung jawab, dan loyalitas terhadap pekerjaan [7]. 

  

2.1.2  Definisi Data Analyst 

Analisis data adalah proses memeriksa, membersihkan, memanipulasi, dan memodelkan data untuk 

menemukan informasi yang berguna, menarik kesimpulan, dan mendukung pengambilan keputusan [8]. Analisis 

data adalah proses penyesuaian ukuran data dan pengorganisasian data ke dalam pola, kategori, dan unit 

deskriptif dasar [9]. Analisis data adalah proses menemukan tema yang tersirat oleh data, merinci upaya formal 

untuk merumuskan hipotesis (gagasan), dan mencoba mendukung tema dan hipotesis tersebut [9]. Analisis data 

adalah proses mengatur dan mengklasifikasikan data ke dalam pola, kategori, dan unit deskriptif dasar untuk 

menemukan tema yang disarankan data dan mengembangkan hipotesis kerja [9]. 

  

2.1.3  Definisi Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode pendukung pengambilan keputusan untuk memilih 

solusi dari alternatif berdasarkan sejumlah kriteria evaluasi [10]. Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah 

sebuah hirarki fungsional dalam pengambilan keputusan dengan input utamanya adalah persepsi manusia [11]. 

[11] menyatakan bahwa “Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode untuk memeringkat 

alternatif keputusan dan memilih yang terbaik dengan beberapa kriteria. AHP mengembangkan satu nilai 

numerik untuk memeringkat setiap alternatif keputusan, berdasarkan pada sejauh mana tiap-tiap alternatif 

memenuhi kriteria pengambil keputusan”. Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu teknik 

pengambilan keputusan yang dikembangkan untuk kasus-kasus yang memiliki berbagai tingkat (hirarki) analisis 

[11]. Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah alat bantu pengambilan keputusan yang sederhana, untuk 

menangani masalah yang kompleks, tidak terstruktur, bahkan multiatribut [11]. [11] menyatakan bahwa 

“Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan analisis yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

dengan pendekatan sistem, dimana pengambil keputusan berusaha memahami suatu kondisi sistem dan 

membantu melakukan prediksi dalam mengambil keputusan”. Analytical Hierarchy Process (AHP) adlah 

sebuah konsep untuk pembuatan keputusan berbasis berbasis multikriteria (kriteria yang banyak). Beberapa 

kriteria yang dibandingkan dengan yang lain (tingkat kepentingannya) adalah penekanan utama pada konsep 

AHP [11]. 

 

 

2.2  Metode 

 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Satty untuk menyediakan kerangka kerja untuk 

menangani masalah pengambilan keputusan dan masalah kompleks [12]. Ini adalah metode yang luas digunakan 

oleh pembuat keputusan dan peneliti untuk memilih atau peringkat alternatif dalam berbagai jenis masalah [13]. 
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Metode ini merupakan alat yang efektif dan langsung digunakan untuk masalah-masalah kompleks dengan 

kriteria kualitatif dan kuantitatif. Dalam kombinasi dengan metode pemrograman linear lainnya seperti analisis 

data amplop, analisis SWOT adalah keuntungan lain dari metode ini [14]. Asas-asas dasar AHP dapat diringkas 

sebagai berikut: Menguraikan masalah menjadi hierarki dari atas ke tingkat menengah, Membangun satu set 

matriks perbandingan berpasangan, Indeks konsistensi Test, dan  Konsolidasi hierarki untuk menemukan 

pangkat alternatif [15]. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Hingga tiga orang menyelesaikan 

survei AHP menggunakan sumber data dari beberapa pakar yang dianggap ahli di bidangnya yaitu dari profesi 

data analyst. Sebelum dapat mulai menganalisis, tiga pakar tersebut harus terlebih dahulu mengisi kuesioner 

agar data dapat dimasukkan ke dalam aplikasi Expert Choice. Hierarki prioritas AHP dimulai dengan pertanyaan 

bagaimana memprioritaskan faktor yang teridentifikasi, menentukan sumber teori, kemudian menentukan 

dimensi faktor, dan terakhir menentukan faktor alternatif. Validasi data dengan metode AHP dilihat berdasarkan 

konsistensi secara keseluruhan yang diukur dengan faktor yang ada. Tingkat konsistensi tertinggi adalah 10%, di 

atas itu pertimbangan harus dimodifikasi [16]. 

 

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL

 

3.1  Hasil 

 

Sebelumnya, identifikasi dilakukan dalam tiga tahap, pertama dengan melakukan kajian pustaka, 

kemudian dengan mengumpulkan data menggunakan kuesioner dari responden, dan terakhir memilih faktor 

yang paling relevan. Setelah data terkumpul, data tersebut dimasukkan ke dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Faktor 

 

Tujuan Kriteria Alternatif 

Kurangnya 

Ketersediaan 

Profesi Data 

Analyst di 

Indonesia 

People 
Skill gap menjadi data analyst 

Sedikitnya jumlah trainable untuk menjadi data analyst 

Education 

System 

Kurangnya pengaplikasian komputer di universitas 

Lulusan kuliah tidak bisa menjadi data analyst langsung tanpa 

training yang memadai 

Industry 
Kurangnya kesempatan magang untuk entry-level data analyst 

Ketatnya seleksi masuk data analyst ke perusahaan 

 

 

3.2  Penyusunan Struktur Hierarki 
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Gambar 1. Struktur Hierarki Faktor Kurangnya Profesi Data Analyst 

 

 

3.3  Hasil Analisis AHP menggunakan Expert Choice 

Berdasarkan Struktur Hierarki Faktor Kurangnya Profesi Data Analyst, maka data dimasukkan pada 

aplikasi Expert Choice. Hasil analisisnya dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Analisis AHP Menggunakan Expert Choice 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil analisis validitas data dapat diterima dengan nilai Inconsistency 

2%, karena nilainya kurang dari 10% maka hasil analisis dapat diterima. Berdasarkan gambaran di atas, faktor 

yang sangat mempengaruhi kekurangan profesi data analyst di Indonesia adalah skill gap untuk menjadi data 

analyst dan lulusan kuliah tidak bisa menjadi data analyst langsung tanpa training. 

Dari hasil yang diperoleh, analisis dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor dan hasilnya 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
 
 
 
 

 

 DOI:  10.52362/jisamar.v7i1.1042 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 
 

222 
 

 

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research. 
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar , 

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com 
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-ISSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 7 No.1,   Februari  2023 

Tabel 2. Prioritas Berdasarkan Faktor 

 

Faktor Alternatif Nilai Nilai 

Total 

People 

Skill gap menjadi data analyst 0,327 

0,451 
Sedikitnya jumlah trainable untuk menjadi data 

analyst 
0,124 

Education 

System 

Kurangnya pengaplikasian komputer di universitas 0,129 

0,357 
Lulusan kuliah tidak bisa menjadi data analyst 

langsung tanpa training yang memadai 
0,228 

Industry 

Kurangnya kesempatan magang untuk entry-level 

data analyst 
0,106 

0,192 

Ketatnya seleksi masuk data analyst ke perusahaan 0,086 

 

3.4  Pembahasan 

Dari hasil analisis Analytical Hierarchy Process (AHP) menggunakan aplikasi Expert Choice, bahwa 

nilai faktor yang paling besar adalah people sebesar 45,1%, lalu yang kedua education system sebesar 35,7%, 

dan yang paling rendah yaitu industry dengan nilai sebesar 19,2%. People menjadi faktor utama yang sangat 

mempengaruhi terhadap kurangnya ketersediaan profesi data analyst di Indonesia karena nilai faktor yang tinggi 

diikuti dengan education system yang juga mempengaruhi. Secara faktor itu nilai people besar, namun secara 

lebih rinci berdasarkan alternatif yang mendominasi ada 2, yaitu skill gap menjadi data analyst dengan nilai 

alternatif sebesar 32,7% dan lulusan kuliah tidak bisa menjadi data analyst langsung tanpa training dengan nilai 

alternatif sebesar 22,8% 

Implikasi berdasarkan pendekatan secara teori, metode AHP bisa menghasilkan keputusan. Implikasi 

secara keilmuan, bahwa hasil AHP bisa digunakan terutama dalam menentukan keputusan yang terbaik dan juga 

dapat menunjukkan secara global maupun lebih rinci. Secara global dapat dilihat dari faktor yang 

mempengaruhi dan yang lebih rinci dapat dijelaskan berdasarkan alternatif. 

Jadi, data analyst jarang itu disebabkan oleh skill gap menjadi data analyst dan lulusan kuliah tidak bisa 

menjadi data analyst langsung tanpa training. Karena banyak anak muda yang tertarik untuk menjadi seorang 

data analyst namun kemampuannya belum mumpuni untuk menjadi seorang data analyst dan juga untuk 

menjadi seorang data analyst pun harus mengikuti training terlebih dahulu untuk mendapatkan skill yang 

mumpuni. Maka, agar data analyst ini tidak kurang hal yang harus dilakukan adalah seseorang yang tertarik 

pada bidang ini harus mempelajari secara mendalam mengenai data analyst dan melakukan training agar dapat 

meningkatkan skill untuk dapat bersaing saat nanti terjun langsung pada perusahaan. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchical Process (AHP) dengan aplikasi Expert 

Choice yaitu faktor yang teridentifikasi, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi minat profesi Data Analyst di 

Indonesia yaitu : people, education system, dan industry. Berdasarkan kriteria didapatkan bahwa yang sangat 

mempengaruhi terhadap kurangnya ketersediaan profesi data analyst di Indonesia yaitu skill gap menjadi data 

analyst dan lulusan kuliah tidak bisa menjadi data analyst langsung tanpa training. Dan bahwa penelitian ini pun 

masih ada kekurangan, terutama dalam hal respondennya. Responden masih kurang, sehingga untuk penelitian 

berikutnya sebaiknya ditambahkan responden atau variabelnya.
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